
PERBUATANMU
lebih penting daripada

PEKERJAANMU



• Dunia mengukur nilai hidup dari 
pekerjaan/jabatan. Semakin tinggi posisi, 
semakin dihormati.

• Pekerjaan: Apa yang dilakukan secara 
formal: profesi, jabatan, tugas harian.

• Perbuatan: Bagaimana kita 
melakukannya; sikap hati, etika, 
integritas, kasih, dan dampak yang 
ditinggalkan.



• Tuhan menekankan bahwa perbuatan kita 
lebih penting daripada pekerjaan kita.

Mikha 6:8
Hai manusia, telah diberitahukan kepadamu 
apa yang baik. Dan apakah yang dituntut 
TUHAN dari padamu: selain berlaku adil, 
mencintai kesetiaan, dan hidup dengan 

rendah hati di hadapan Allahmu?"



1 Raja-Raja 18: 1-4 
1Dan sesudah beberapa lama, datanglah 
firman TUHAN kepada Elia dalam tahun 

yang ketiga: "Pergilah, perlihatkanlah dirimu 
kepada Ahab, sebab Aku hendak memberi 

hujan ke atas muka bumi."
2Lalu pergilah Elia memperlihatkan diri 

kepada Ahab. Adapun kelaparan itu berat di 
Samaria.



3Sebab itu Ahab telah memanggil Obaja 
yang menjadi kepala istana. Obaja itu 

seorang yang sungguh-sungguh takut akan 
TUHAN.

4Karena pada waktu Izebel melenyapkan 
nabi-nabi TUHAN, Obaja mengambil seratus 
orang nabi, lalu menyembunyikan mereka 
lima puluh lima puluh sekelompok dalam 

gua dan mengurus makanan dan minuman 
mereka.



Konteks Sejarah:
• Zaman kelaparan karena hukuman Allah.
• Nabi-nabi Tuhan diburu hendak dibunuh 

oleh Izebel.
• Pemimpin dan rakyatnya menyembah 

berhala.
• Pemimpinnya tidak memperhatikan 

kepentingan rakyatnya. 
• Dalam situasi kelaparan dan ekonomi yang 

demikian parah, pemimpinnya tidak 
merasa perlu mencari Allah.



TAKASS
1. TA-KUT AKAN TUHAN

3Sebab itu Ahab telah memanggil Obaja 
yang menjadi kepala istana. Obaja itu 

seorang yang sungguh-sungguh takut akan 
TUHAN.

Obaja artinya “hamba Allah” :
• Pekerjaan: Pejabat; Kepala Istana.
• Sungguh-sungguh takut akan TUHAN 

(menyembunyikan 100 nabi Tuhan di 
dalam gua).



2. KA-SIH NYATA
4Karena pada waktu Izebel melenyapkan 

nabi-nabi TUHAN, Obaja mengambil seratus 
orang nabi, lalu menyembunyikan mereka 

lima puluh lima puluh sekelompok dalam gua 
dan mengurus makanan dan minuman 

mereka.
• Menyembunyikan 100 orang nabi.
• Memberikan hartanya.
• Melindungi sesamanya meski beresiko.



3. S-ETIA S-ELALU
• Hidup saleh sejak kecilnya.
1 Raja-Raja 18:12 …hambamu ini dari sejak 

kecil takut akan TUHAN. 
• Bertanggung jawab dalam pekerjaannya 

sekalipun pemimpinnya jahat.
• Setia memberi makan kira-kira 3 tahun.

Lukas 16:10a "Barangsiapa setia dalam 
perkara-perkara kecil, ia setia juga dalam 

perkara-perkara besar. 



• Ada orang benar, (apapun 
pekerjaan/profesinya) yang dipanggil Tuhan 
untuk “melayani” di tempat yang gelap.

• Tuhan menempatkan umat-Nya di setiap 
bidang dan di setiap tingkat kehidupan.

• Mereka adalah orang yang lebih takut 
kepada Allah daripada kepada manusia. 
Mereka berani mengambil resiko besar dalam 
pekerjaannya karena takut akan Allah.



• Apa hal terbaik yang dapat saya lakukan 
untuk Tuhan?" Jangan menghindar dari 
posisimu dengan alasan “sulit”. Tuhan 
memanggil umat-Nya untuk menjadi 
terang di tempat yang gelap.

• Belajar dari Obaja yang tetap 
menunjukkan integritas dengan 
mempertahankan imannya, moralitasnya 
dan nilai-nilai yang benar sebab bagi 
Tuhan perbuatan lebih penting 
daripada pekerjaan.
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